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Bencana kota Palu pada tahun 2018 berdampak secara fisik maupun non-fisik, dengan jenis bencana gempa
bumi, liquifaksi dan tsunami. Sebagai kota yang dilewati oleh patahan Palu Koro, Palu sangat rentan
terhadap ancaman bencana alam, sehingga pembangunannya harus berorientasi pada ketahanan bencana
terutama dalam rencanatata ruang. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dampak bencana
terhadap struktur dan pola ruang, menganalisis ketahanan masyarakat dalam mengahadapi bencana tsunami,
menganalisis kebijakan dan program pemerintah pasca bencana, dan merumuskan strategi mitigasi bencana
berbasis penataan ruang pasca bencana di kota Palu. Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif dengan
metode gabungan (mixed methods). Pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran kuesioner, wawancara
mendalam, dan studi literatur. Hasil analisis menunjukan bahwa dampak bencana pada struktur dan pola
ruang kota Palu cukup massif, ditandai dengan rusaknya prasarana kota dan kawasan budidaya terutama
permukiman. Untuk ketahanan masyarakat, dari social vulnerability index diketahui masyarakat memiliki
kerentanan kerentanan sedang — tinggi terhadap bencana dengan kepadatan penduduk menjadi faktor utama,
sedangkan modal sosial diketahui modal sosia masyarakat cukup baik dengan rata-rata menjawab Setuju.
Hasil analisis kebijakan menunjukan bahwa ketidaksesuaian antara aturan yang ditetapkan dan kondisi
eksisting. Oleh karenaitu, perlu dilakukan penataan ruang di kota Palu yang berbasis mitigasi bencana
dengan mengutamakan isu inklusivitas, integrasi rencana tata ruang dengan zona rawan bencana, melakukan
pemerataan persebaran permukiman, serta senantiasa melibatkan masyarakat dalam perumusan penataan
ruang.

...... The Palu city disaster in 2018 had physical and non-physical impacts, with the types of earthquakes,
liquefaction and tsunami disasters. As acity traversed by the Palu Koro fault, Palu is very vulnerable to the
threat of natural disasters, so its development must be oriented towards disaster resilience, especialy in
gpatia planning. This study aimsto identify the impact of disasters on spatial structures and patterns,
analyze community resilience in dealing with the tsunami disaster, analyze post-disaster government
policies and programs, and formulate disaster mitigation strategies based on postdisaster spatial planning in
Palu city. The approach used is quantitative with mixed methods. Data was collected by distributing
guestionnaires, in-depth interviews, and literature studies. The results of the analysis show that the impact of
the disaster on the structure and spatial pattern of the city of Palu is quite massive, marked by the destruction
of city infrastructure and cultivation areas, especially settlements. For community resilience, from the social
vulnerability index, it is known that the community has moderate to high vulnerability to disasters with
population density being the main factor, while social capital is known to be quite good with community
socia capital with an average answer of Agree. The results of the policy analysis show that thereisa
discrepancy between the established rules and the existing conditions. Therefore, it is necessary to carry out
gpatia planning in the city of Palu based on disaster mitigation by prioritizing the issue of inclusiveness,
integrating spatial plans with disaster-prone zones, distributing settlements evenly, and always involving the
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community in the formulation of spatial planning.



